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ABSTRAK

Vinika Humaira : Meta Analisis Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika SMA dan IPA
SMP

Pendidikan merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Sebagai acuan terlaksananya pendidikan nasional, kurikulum
menjadi suatu faktor penting yang mempengaruhi proses pembelajaran. Salah satu
standar pendidikan yang menjadi acuan dalam pembelajaran yaitu kompetensi lulusan.
Kompetensi lulusan yang baik dapat dihasilkan melalui proses pembelajaran yang
bermutu. Proses pembelajaran tersebut ditentukan oleh pelaksanaan model
pembelajaran. Model yang dapat meningkatkan hasil belajar yaitu model
pembelajaran inkuiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar summary effect
size pengaruh model pembelajran inkuiri terhadap hasil belajar fisika SMA dan IPA
SMP dilihat berdasarkan jenjang pendidikan dan materi pelajaran.

Jenis penelitian ini adalah meta analisis. Meta analisis adalah penelitian yang
dilakukan dengan cara merangkum, mengulas dan menganalisis data dari beberapa
hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Tahapan penelitian meta analisis
yaitu melakukan tinjauan pustaka, mengumpulkan data, mempelajari,menilai,
menganalisis dan menafsirkan artikel serta menyusun hasil laporan. Kriteria artikel
yang digunakan harus terdapat data statistik yang diperlukan.

Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat dinyatakan dua hasil penelitian.
Pertama, summary effect size pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar pada jenjang SMA lebih besar daripada jenjang SMP, dilihat dari nilai
summary effect size SMA 0,42 dan SMP 0,41. Kedua summary effect size pengaruh
model pembelajaran inkuiri paling berpengaruh pada materi pelajaran yaitu materi
getaran dan gelombang sebesar 0,73 dan yang paling rendah pada materi sistem gerak
sebesar 0,15.

Kata Kunci : Inkuiri, Meta Analisis, Hasil Belajar, Effect Size, Fisika
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator kualitas sumber daya manusia adalah tingkat pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu bidang penting dalam pembangunan setiap Negara.
Melalui pendidikan siswa diberi bekal yang dapat memberikan pengalaman untuk
memajukan kehidupannya sehingga dapat berkembang sesuai dengan kemajuan
zaman. Pendidikan adalah sarana yang efektif untuk meningkatkan kualitas
kesejahteraan hidup masyarakat, dan mampu mengantarkan bangsa mencapai
kemakmuran. Kualitas pendidikan menggambarkan kualitas sumber daya manusia.

Sebagai acuan terlaksananya pendidikan nasional, kurikulum adalah salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi kesuksesan proses pembelajaran. Sebaik
apapun rancangan yang dimuat didalam kurikulum tidak akan memberikan dampak
yang maksimal jika tidak didukung oleh kesiapan dan kemauan seluruh stakeholder
yang ada di dunia pendidikan tersebut. Pengembangan kurikulum yaitu dari
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 dan kurikulum
yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017.

Kurikulum 2013 revisi 2017 bertujuan untuk memperisiapkan Indonesia agar
lebih produktif, kreatif, dan inovatif. Selain itu, kurikulum 2013 bertujuan agar
system pendidikan dapat memenuhi target pada peningkatan pengetahuan siswa,

keterampilan dan sikap untuk mendapatkan lulusan yang handal dan beretika dan



selanjutnya siap berkompetensi di era globalisasi. Kurikulum 2013 revisi 2017
menekankan pada 3 aspek yakni aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Melalui
3 aspek tersebut di harapkan terjadinya keseimbangan antara hardskill dan sofiskill
yang semua itu dapat dilihat dari pencapaian kompetensi siswa.

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dilakukan dengan pembelajaran melalui
berbagai pendekatan. Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan antara lain:
pendekatan pembelajaran kontekstual, belajar tuntas, bermain peran, pembelajaran
konstruktivisme, dan pembelajaran partisipatif. Karakteristik pembelajaran fisika
yaitu membahas tentang fenomena yang berkaitan dengan alam yang dapat kita lihat
disekitar kita dan sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hari ini sesuai
dengan pendekatan kontekstual yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan duni a kehidupan siswa secara nyata sehingga pembelajaran
lebih bermakna. Dengan demikian, kompetensi lulusan dapat tercapai.

Pengembangan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menjadi kurikulum 2013 dan kurikulum yang saat ini digunakan yaitu Kurikulum
2013. Ada 8 standar pendidikan menurut PP RI No. 19 tahun 2005 dan PP No.32
tahun 2013 yaitu (1) standar kompetensi lulusan, (2) standar isi, (3) standar proses, (4)
standar pendidikan dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6)
standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penelitian pendidikan.

Kompetensi lulusan yang baik dapat dicapai dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Penggunaan model

pembelajaran yang tepat dapat membantu guru untuk proses belajar dan mengajar



yang lebih efektif serta meningkatkan kompetensi siswa. Model pembelajaran
disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori dari pengetahuan. Model yang paling
banyak dgunakan dalam pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran
inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri pembelajaran yang lebih menekankan pada proses
berpikir siswa agar siswa mampu secara mandiri untuk menyelesaikan masalah dari
yang dipermasalahkan (Sanjaya, 2017: 191). Berarti proses pembelajaran inkuiri ini
kegiatan pembelajaran pada proses berpikir, sehingga dalam hal ini akan adanya
hubungan timbal balik antara guru dan siswa untuk mengidentifikasi suatu
penyelesaian masalah dan mendorong siswa untuk mampu mengidentifikasi masalah
tersebut secara mandiri.

Kemampuan siswa dalam menemukan jawaban yang dipermasalahkan maka akan
membiasakan siswa untuk terus berpikir didalam proses pembelajaran. Selain itu,
model pembelajaran inkuiri ini juga akan membuat siswa menjadi lebih aktif dan
melatih siswa dalam menggunakan pemikiran menalarnya serta mendorong siswa
untuk berani menyampaikan argumennya. Hal tersebut tentunya secara perlahan akan
merubah gaya belajar siswa yang sebelumnya siswa hanya menerima informasi dari
guru. Namun, dalam proses implementasi model pembelajaran inkuiri siswa yang
lebih banyak berpikir dan dibiasakan untuk bisa mencari secara mandiri jawaban dari
hal-hal yang dipertanyakan didalam proses pembelajaran. Hal ini diharapkan agar

tercapainya proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPA dan Fisika.



Pembelajaran IPA adalah salah satu model implementasi kurikulum 2013. IPA
adalah pembelajaran yang rangkaian prosesnya dikenal dengan proses ilmiah.
Pembelajaran IPA pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta
prinsip yang dipelajari secara mandiri, bermakna dan aktif. H-W Flowler dalam
(Trianto, 2010:136) menyatakan bahwa IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan
dirumuskan yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan
terutama atas pengamatan. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan
dapat mendorong siswa dalam mencari informasi dari berbagai sumber.

Pembelajaran fisika merupakan belajar bermakna, dalam arti setiap konsep yang
dipelajari oleh siswa harus benar-benar mengerti sebelum sampai siswa pada latihan
yang aplikasinya pada kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataan yang terjadi di
lapangan, dalam memahami materi tidak jarang siswa yang mengalami kesulitan. Hal
tersebut terjadi karena proses pembelajaran cenderung menghafal materi dan rumus
tanpa berusaha untuk memahami dan mengerti lebih lanjut materi tersebut. Siswa
juga jarang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan kelompok sehingga siswa menjadi
jenuh. Permasalahan-permasalahan tersebut yang berimbas pada rendahnya hasil
belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terhadap hasil belajar dalam mata pelajaran Fisika dan IPA. Mata pelajaran Fisika dan
IPA diterapkan untuk jenjang pendidikan sekolah menengah pertama dan sekolah

menegah atas. Dalam pembelajaran Fisika, pokok bahasan yang diajarkan merupakan



hal yang terkait dengan objek dan peristiwa sehari-hari. Dalam materi fisika terdapat
keunikan seperti suhu, listrik, usaha dan energi yang terdapat di kehidupan sehari-hari
namun tak selalu dapat diperhatikan secara langsung oleh siswa.

Melalui hasil observasi dari beberapa artikel dari jurnal yang didapat, berdasarkan
artikel Tiarmaida disampaikan bahwa : (1) Rendahnya kemampuan siswa untuk
menguasai materi dalam pelajaran fisika juga berdampak pada hasil belajar siswa. (2)
Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran
inkuiri termasuk dalam kategori cukup aktif. (3) Hasil belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran inkuiri sebesar 71,67

Selain itu berdasarkan artkel Roni disampaikan bahwa : (1) Model pembelajaran
yang lebih sering digunakan adalah model pembelajaran langsung dengan metode
ceramah sehingga siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. (2) Aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan model inkuiri membuat siswa
lebih aktif dalam belajar. (3) Meningkatkan hasil belajar fisika siswa

Pada artikel Eviyona disampaikan bahwa : (1) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang kurang menarik serta minat belajar siswa masih rendah. Hal ini menimbulkan
kesulitan belajar, kegagalan belajar bahkan rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan
proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan keadaan siswa. (2) Model
pembelajaran inkuiri mendorong siswa aktif dalam belajar sehingga mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai materi dan akan lebih tertarik terhadap materi
yang disampaikan. (3) Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan model

pembelajaran inkuiri diperoleh 73,24.



Sekian banyak penelitian tentang pembelajaran Fisika dan IPA yang telah
dilakukan, tentu perlu adanya sintesis terhadap temuan-temuan tersebut. Alasannya
penelitian yang semakin bertambah akan memberikan kontribusi pertambahan jumlah
bahan rujukan untuk membuat penelitian selanjutnya. Dengan adanya sintesis
terhadap temuan penelitian, para peneliti dapat memperoleh informasi awal dari
berbagai penelitian yang sudah dilakukan tentang suatu masalah terkait dengan
masalah-masalah penelitian yang akan di teliti. Para peneliti dapat memperoleh
informasi tentang penelitian yang akan dilakukan.

Hasil penelusuran terhadap jurnal nasional dan internasional yang berkaitan,
diperlukannya suatu bentuk rangkuman hasil-hasil penelitian yang membahasan
berbagai masalah penelitian dengan model pembelajaran yang digunakan. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin melakukan meta analisis pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar. Dengan meta analisis ini diharapkan hasil kajian
mampu di dapat lebih baik.

Meta analisis dipilih sebagai metode penelitian ini didasarkan atas beberapa
pertimbangan, yaitu : terdapat perbedaan yang signifikan terkait hubungan antar
variabel dalam berbagai penelitian yang memuat variabel penelitian yang sama,
penelitian eksperimen tidak dapat di laksanakan di banyak kelas pleh pihak sekolah
apalagi di berbagai sekolah yang tersebar di beberapa tempat, penelitian meta analisis
mampu menyimpulkan pengaruh dari berbagai penelitian eksperimen yang ada,
penelitian meta analisis tidak bergantung pada kondisi sekolah, sehingga mengurangi

resiko terhambatnya penelitian akibat keadaan sekolah yang tidak kondusif, Belum



ada kajian secara menyeluruh mengenai effect size pengaruh penggunaan model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika
SMA/MA dan IPA SMP/MTS. Oleh karena itu, meta analisis merupakan metode
penelitian yang sangat tepat untuk menyimpulkan berbagai hasil penelitian dalam
cakupan yang luas.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan metode meta analisis. Meta analisis
bertujuan untuk membahas kembali artikel-artikel penelitian yang telah di dapatkan
hasil penelitiannya. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “ Meta Analisis
Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Fisika SMA dan IPA SMP .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Hasil belajar pada aspek pengetahuan peserta didik tegolong rendah.
2. Belum adanya penelitian summary effect size pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar siswa berdasarkan jenjang pendidikan, dan

materi pelajaran.



3. Belum ada kajian secara menyeluruh mengenai summary effect size pengaruh
penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Fisika SMA/MA dan IPA SMP/MTS.

4. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka diberikan batasan masalah.
Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Hasil belajar yang diteliti hanya pada aspek pengetahuan.

2. Penelitian meta analisis ini dilakukan untuk mengetahui summary effect size
pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa berdasarkan
jenjang pendidikan dan materi pelajaran.

3. Materi yang dilihat dalam penelitian ini adalah materi pelajaran Fisika

SMA/MA dan IPA SMP/MTS.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana summary effect size pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
hasil belajar siswa jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan ?
2. Bagaimana summary effect size pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap

hasil belajar siswa jika dilihat berdasarkan materi pelajaran ?



E. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur
ketercapaiannya maka perlu ditetapkan tujuan penelitian. Tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui summary effect size pengaruh dari model pembelajaran inkuiri
terhadap hasil belajar siswa jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan.
2. Untuk mengetahui summary effect size pengaruh dari model pembelajaran inkuiri

terhadap hasil belajar siswa jika dilihat berdasarkan materi pelajaran.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
jenjang S1 program studi Pendidikan Fisika.

2. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk
penelitian lebih lanjut.

3. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif sumber belajar yang menggunakan
model pembelajaran inovatif yang bisa digunakan siswa dalam proses
pembelajaran.

4. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang menarik yang dapat meningkatkan

hasil belajar.



